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Af     = Luas penampang flens isap (ft2) 

Arc = Luas laluan sisi keluar return channel (in2) 

A1 = Luas laluan sisi masuk impeler (in2) 

A2 = Luas laluan sisi keluar impeler (in2) 

A3 = Luas laluan sisi masuk difuser (in2) 

A4 = Luas laluan sisi keluar difuser (in2) 

b  = Lebar pasak (mm) 

 = Tebal balance piston (mm) 

brc = Lebar sisi keluar return channel (in) 

b1 = Lebar sisi masuk impeler (in) 

b2 = Lebar sisi keluar impeler (in) 

b3 = Lebar sisi masuk difuser (in) 

b4 = Lebar sisi keluar difuser (in) 

B   = Diameter dimana baut kopling dipasang (mm) 

c  = Radial clearance (mm) 

cm1 = Kecepatan absolut radial sisi masuk impeler (ft/s) 

cm2 = Kecepatan absolut radial sisi keluar impeler (ft/s) 

cp = Panas spesifik pada tekanan konstan (Btu/lb.R) 

crc = Kecepatan gas keluar dari return channel (ft/s) 

cs = Kecepatan slip (ft/s) 

cu1 = Kecepatan absolut tangensial (ft/s) 

cu2 = Kecepatan absolut tangensial sisi keluar impeler (ft/s) 

c’u2 = Kecepatan tangensial riil (ft/s) 

0c  = Kecepatan pada mata impeler (ft/s) 

c1 = Kecepatan absolut sisi masuk impeler (ft/s) 

c2 = Kecepatan absolut sisi keluar impeler (ft/s) 

c’2 = Kecepatan absolut riil sisi keluar impeler (ft/s) 
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c3 = Kecepatan sisi masuk difuser (ft/s) 

C = Kecepatan suara (m/s) 

 = Diameter naf kopling (mm) 

Cb  = Faktor koreksi adanya momen lengkung 

C0 = Panas jenis minyak pelumas (kkal/kg οC) 

db   = Diameter baut kopling (mm) 

dbp  = Diameter balance piston (in) 

dhub = Diameter hub (in) 

drc    =  Diameter sisi keluar return channel (in) 

dsh = Diameter poros (in) 

ds = Diameter poros (in) 

dss = Diameter shaft sleeve (in) 

d0 = Diameter mata impeler (in) 

d1 = Diameter sisi masuk impeler (in) 

d2 = Diameter luar impeler (in) 

d3 = Diameter dalam difuser (in) 

d4 = Diameter luar difuser (in) 

D = Diameter poros (in) 

 = Diameter luar ulir (mm) 

Ds = Diameter spesifik 

D1 = Diameter dalam ulir (mm) 

D2 = Diameter efektif ulir (mm) 

E = Modulus elastisitas (GPa) 

fc     = Faktor koreksi daya 

F = Gaya tangensial (kg) 

 = Tebal flens kopling (mm) 

Fa = Resultan gaya aksial (lb) 

F1 = Gaya akibat perubahan momentum gas yang memasuki impeler (lb) 

F2 = Gaya akibat perbedaan tekanan depan & belakang impeler (lb) 

g = Percepatan gravitasi (ft/s2) 

G = Modulus geser bahan poros (kg/mm2) 
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h = Tebal lapisan minyak pelumas (mm) 

 = Tinggi pasak (mm) 

h3 = Tinggi laluan sisi masuk difuser (in) 

h4 = Tinggi laluan sisi keluar difuser (in) 

H = Head / tinggi tekan gas (ft) 

 = Kerja gesekan (kg.m/s) 

Hadd,dif = Head adiabatis pada sudu difuser (ft.lbf/lbm) 

Hact,dif = Head aktual pada sudu difuser (ft.lbf/lbm) 

Heff  = Head efektif impeler (ft.lbf/lbm) 

Hp = Head polytropik total (ft.lbf/lbm) 

Hps = Head polytropik tiap tingkat (ft.lbf/lbm) 

Hp,rc = Head yang dihasilkan selama melewati return channel (ft.lbf/lbm) 

Hv   = Head akibat kecepatan (ft.lbf/lbm) 

Hvir = Head virtual impeler (ft.lbf/lbm) 

H1   = Tinggi kaitan ulir (mm) 

I = Momen inersia (in4) 

j = Perbandingan kerugian daya 

J = Momen inersia polar (mm4) 

 = Mechanical equivalent of heat (kg.m/kcal) 

k  = Specific heat ratio 

Kb     = Faktor koreksi adanya tumbukan untuk baut flens kopling 

Kcm1 = Koefisien kecepatan sisi masuk impeler 

Kcm2 = Koefisien kecepatan sisi keluar impeler 

KF     = Faktor koreksi adanya tumbukan untuk flens kopling 

Km  = Faktor koreksi adanya momen lengkung 

Kt   = faktor koreksi adanya momen puntir 

l = Panjang bantalan (mm) 

 = Panjang pasak (mm) 

lm    = panjang mur (mm) 

L = Panjang poros (m) 

mcp = Molal cp (Btu/lbmol.R) 
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mw = Berat molekul (lbm/lbmol) 

inm&  = Mass flow rate (lb/min) 

M = Momen lengkung maksimal (kg.mm) 

 = Bilangan Mach 

n = Eksponen polytropik 

ncr = Putaran kritis (rpm) 

ne   = Jumlah baut kopling efektif 

nsq = Kecepatan spesifik kinetik 

N = Putaran poros (rpm) 

Ns = Kecepatan spesifik 

Nst = Jumlah tingkat 

p = Tekanan pada bantalan (kg/mm2) 

 = Jarak bagi ulir (mm) 

pa = Tekanan yang diijinkan pada bantalan (kg/mm2) 

P    = Daya kompresor (kW) 

Pcr = Tekanan kritis gas (psia) 

PH = Daya yang diserap bantalan (kW) 

Pin = Tekanan inlet (psia) 

Pout = Tekanan outlet (psia) 

PR = Pressure reduce 

Prc = Tekanan pada sisi keluar return channel (psia) 

P0 = Tekanan gas saat masuk mata impeler (psia) 

P2 = Tekanan gas keluar impeler (psia) 

P4 = Tekanan gas keluar difuser (psia) 

q = Kapasitas minyak pelumas (liter/menit) 

qa    = Tekanan permukaan yang diijinkan pada ulir (kg/mm2) 

Q = Debit (cfm) 

Qin = Debit inlet (cfm) 

Qls = Debit outlet (cfm) 

Q0 = Debit gas ketika masuk mata impeler (cfm) 

Q2 = Debit gas ketika keluar impeler (cfm) 
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Q4 = Debit gas ketika keluar difuser (cfm) 

r = Jari-jari fillet poros bertingkat (mm) 

 = Jari-jari fillet alur pasak (mm) 

rp = Perbandingan kompresi total 

rp,i = Perbandingan kompresi tiap tingkat 

rp,s = Rasio tekanan gas selama melewati sisi isap sampai mata impeler 

rp,2 = Rasio tekanan gas selama melewati impeler 

rp,3 = Rasio tekanan gas selama keluar impeler 

rp,4 = Rasio tekanan gas selama melewati difuser 

rp,5 = Rasio tekanan gas selama keluar difuser 

rp,6 = Rasio tekanan gas selama melalui return channel 

rp,7 = Rasio tekanan gas selama keluar return channel 

r3 = Jari-jari dalam difuser (in) 

r4 = Jari-jari luar difuser (in) 

R = Konstanta gas spesifik (ft.lbf/lbm.R) 

R0 = Konstanta gas universal (ft.lbf/lbmol.R) 

RI = Reaksi pada bantalan kiri (lb) 

RII = Reaksi pada bantalan kanan (lb) 

smin = Tebal shroud (selubung) impeler minimal (mm) 

su1 = Tebal sudu pada arah tangensial sisi masuk impeler (in) 

su2 = Tebal sudu pada arah tangensial sisi keluar impeler (in) 

s1 = Tebal sudu sisi masuk impeler (in) 

s2 = Tebal sudu sisi keluar impeler (in) 

s3 = Tebal sudu sisi masuk difuser (in) 

s4 = Tebal sudu sisi keluar difuser (in) 

S = Tebal minimum dinding casing (mm) 

 = Variabel Sommerfeld 

Sf   = Faktor keamanan bahan 

Sfb    = Faktor keamanan bahan untuk baut flens kopling 

SfF    = Faktor keamanan bahan untuk flens kopling 

Sf1 = Faktor koreksi terhadap bahan  
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Sf2 = Faktor koreksi terhadap konsentrasi tegangan  

t1  = Jarak antar sudu pada sisi masuk impeler (in) 

t2  = Jarak antar sudu pada sisi keluar impeler (in) 

T = Momen puntir (kg.mm) 

Tcr = Temperature kritis gas (R) 

Tin = Temperatur inlet (R) 

Tout = Temperatur outlet (R) 

TR = Temperature reduce 

Trc = Temperature sisi keluar return channel (R) 

T0 = Temperatur gas saat masuk mata impeler (R) 

T2 = Temperatur gas saat keluar impeler (R) 

T4 = Temperatur gas saat keluar difuser (R) 

u1 = Kecepatan keliling sisi masuk impeler (ft/s) 

u2 = Kecepatan keliling sisi keluar impeler (ft/s) 

v = Kecepatan keliling poros (m/s) 

Vbp = Volume balance piston (in3) 

Vimp = Volume impeler (in3) 

vs = Kecepatan pada sisi isap (ft/s) 

Vsh = Volume poros (in3) 

v0 = Kecepatan pada mata impeler (ft/s) 

w1 = Kecepatan relatif sisi masuk impeler (ft/s) 

w2 = Kecepatan relatif sisi keluar impeler (ft/s) 

W = Beban yang ditumpu (kg) 

Wbp = Berat balance piston (lb) 

Wimp = Berat impeler (lb) 

Wp = Daya kompresor (kW) 

Wsh = Berat poros (lb) 

Wt = Daya steam turbine (kW) 

Wtot = Berat total rotor (lb) 

x   = Faktor keamanan casing 
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y = Koefisen yang tegantung dari profil laluan casing 

 = Defleksi (in) 

z  = Jumlah sudu impeler 

 = Jumlah ulir 

z’ = Jumlah sudu difuser 

Z = Faktor ketelitian dalam proses pengecoran (mm) 

 = Viskositas pelumas (cP) 

Zavg = Faktor kompresibilitas rata-rata 

Zin = Faktor kompresibilitas inlet 

Zout = Faktor kompresibilitas outlet 

α = Faktor konsentrasi tegangan untuk alur pasak 

α’2 = Sudut aktual sisi keluar impeler 

α3 = Sudut sisi masuk difuser 

β = Faktor konsentrasi tegangan untuk poros bertingkat 

β1 = Sudut masuk impeler 

β2 = Sudut keluar impeler 

ε  = Eksentrisitas  

ε1 = Faktor ketebalan sudu sisi masuk 

ε2 = Faktor ketebalan sudu sisi keluar 

ρ = Jari- jari kelengkungan sudu impeler (in) 

φin = Inlet flow coefficient 

φout = Outlet flow coefficient 

ηpoly = Efisiensi polytropik 

τ = Tegangan geser yang terjadi (kg/mm2) 

τa = Tegangan geser yang diijinkan (kg/mm2) 

τb = Tegangan geser yang terjadi pada baut kopling (kg/mm2) 

 = Tegangan geser yang terjadi pada ulir poros (kg/mm2) 

τba = Tegangan geser yang diijinkan pada baut kopling (kg/mm2) 

τF = Tegangan geser yang terjadi pada flens kopling (kg/mm2) 

τFa = Tegangan geser yang diijinkan pada flens kopling (kg/mm2) 

τm = Tegangan geser yang terjadi pada ulir mur (kg/mm2) 
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τmaks = Tegangan geser maksimal pada poros (kg/mm2) 

σa    = Kekuatan tarik yang diijinkan (kg/mm2) 

σB    = Kekuatan tarik bahan (kg/mm2) 

σt  = Tegangan tarik bahan (kg/mm2) 

µ = Head coefficient 

 = Faktor slip 

 = Koefisien gesekan bantalan 

γbp = Berat jenis balance piston (lb/in3) 

γimp = Berat jenis impeler (lb/in3) 

γsh = Berat jenis poros (lb/in3) 

γ0 = Berat spesifik gas di dalam mata impeler (lb/ft3) 

 = Berat jenis minyak pelumas (kg/m3) 

γ2 = Berat spesifik gas keluar impeler (lb/ft3) 

γ4 = Berat spesifik gas keluar difuser (lb/ft3) 

θ = Defleksi puntiran (rad) 

∆T = Kenaikan temperatur minyak pelumas (οC) 
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